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MOTTO

Barang siapa ingin mencapai masalah-masalah dunia,
capailah dengan ilmu.

Barang siapa ingin mencapai masalah-masalah akherat,
capailah dengan ilmu.

Dan barang siapa ingin mencapai keduanya,

capailah dengan ilmu.

(Hadist Nabi)

Ku persembahkan karya ini buat:

Seluruh keluargaku tercinta.



ABSTRAK

Faradilla Candra Devi, Pengaruh Model Pembelajaran Realistic Mathematics
Education (RME) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah pada Siswa Kelas
X SMK Negeri 2 Kediri, Skripsi, Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu

Kesehatan dan Sains (FIKS), Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2024

Kata Kunci: Realistic Mathematics Education (RME), Kemampuan Pemecahan

Masalah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  pengaruh model
pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas X di SMK Negeri 2 Kediri. Metode kuantitatif
digunakan dalam penelitian ini. Seluruh subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X Perhotelan 2 SMK Negeri 2 Kota Kediri. Populasi tersebut dipilih dengan
mempertimbangkan kemampuan kognitif siswa yang dikembangkan pada tahap
operasional formal. Dengan asumsi setiap kelas homogen, maka sampel diambil
secara acak dari setiap kelas. Tidak semua siswa duduk di kelas X. Hal ini
dikarenakan penelitian ini dilakukan di sekolah dan peneliti harus mengikuti
peraturan sekolah tersebut. Hasil penelitian ini adalah 63,29 poin pada pre-test
kelas eksperimen sebelum mendapat perlakuan model pembelajaran Realistic
Mathematics Education (RME), dan 86,32 poin pada post-test kelas eksperimen
setelah mendapat perlakuan Model Pembelajaran Realistic Mathematic Education

(RME). Penggunaan Model pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME)
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dapat diartikan mempengaruhi keterampilan pemecahan masalah siswa kelas X

SMK Negeri 2 Kediri.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Matematika adalah pelajaran yang harus dipelajari oleh semua siswa.
Siswa bahkan diajarkan matematika di sekolah dasar. Badan Standar Nasional
Pendidikan (2006) menetapkan bahwa salah satu tujuan pembelajaran
matematika adalah agar siswa menguasai kemampuan pemecahan masalah,
yang mencakup kemampuan untuk memahami masalah, membuat model
matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang ditemukan.
Dengan demikian, pemecahan masalah harus menjadi bagian penting dari
pembelajaran matematika, dan kurikulum matematika harus mencakup tiga
hal: konsep, kemampuan, dan pemecahan masalah.

Menurut Kurikulum Merdeka, tujuan pelajaran matematika di SMK
berikut.
1. Menjelaskan pengertian barisan geometri
2. Menentukan rumus jumlah n suku pertama
3. Menentukan masalah kontekstual yang terkait dengan barisan geometri
4. Untuk mengembangkan karakter yang Religius, jujur, cerdas, pekerja
keras, memiliki rasa ingin tahu, mandiri, serta percaya diri pada siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru selama magang 1, terungkap
bahwa masih ada siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran
matematika. Beberapa siswa menganggap matematika sebagai mata pelajaran

yang sulit, sehingga kemampuan pemecahan masalah mereka rendah.



Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru,
ditambah dengan seringnya mereka lupa, juga menjadi faktor yang
menyebabkan nilai latihan mereka rendah.

Menurut Wijaya (2011: 20-21), konsep utama dari Realistic Mathematic
Education (RME) adalah kemaknaan konsep matematika. Siswa adalah satu-
satunya guru dapat terjadi ketika pengetahuan yang dipelajari penting bagi
siswa (Freudenthal, 1991). Proses pembelajaran hanya dapat terjadi dalam
konteks (CORD, 1999) atau dengan gunakan masalah Realistic Mathematic
Education (RME).

Ternyata pembelajaran matematika belum mencapai taraf kualitas standar
yang diharapkan saat diterapkan di lapangan. Pembelajaran matematika saat
ini belum benar-benar memberikan kesempatan kepada Siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, dan luwes dalam solusi
terhadap masalah tersebut. Tujuan pembelajaran matematika masih kurang
dalam kemampuan siswa sekolah menengah untuk memecahkan masalah
matematika. seperti kelas X SMK Negeri 2 Kediri. Analisis hasil penelitian
awal peneliti menunjukkan bahwa meskipun guru memberikan contoh soal
pemecahan masalah matematis, sebagian besar siswa memahami cara guru
menjelaskan solusi dari masalah tersebut. Namun ketika pelajar diberi soal
matematika yang berbeda dari ide yang sama, dapat dilihat bahwa mereka
mengalami sulit untuk memahami masalahnya mereka sulit menemukan

solusinya.



Model pembelajaran RME juga dikenal sebagai mengajarkan matematika
sesungguhnya adalah sebuah proses pembelajaran menggunakan pengalaman
siswa sebagai dasar belajar matematika. Pendekatan ini berfokus pada situasi
dunia nyata (Diyah, 2007).

Belajar matematika dengan model pembelajaran Realistic Mathematic
Education (RME) harus dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari karena
matematika adalah aktivitas manusia. Karena matematika adalah aktivitas
manusia, manusia harus diberi kesempatan untuk menemukan kembali ide-ide
matematika. Pada dasarnya, prinsip-prinsip yang mendasari Realistic
Mathematic Education (RME) adalah ketika siswa diberi kesempatan untuk
menemukan kembali ide-ide matematika. Siswa didorong untuk
mengonstruksi masalah realistik berdasarkan situasi realistik karena masalah
yang mereka buat akan menarik siswa lain untuk memecahkannya. Proses
berpikir dan pemecahan masalah yang terkait ini dapat meningkatkan hasil
pemecahan masalah mereka (Shoimin, 2014).

Berdasarkan pengamatan peneliti sebelumnya di SMK Negeri 2 Kediri,
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas X Perhotelan 2
masih rendah dan berada di bawah rata-rata. Terdapat banyak faktor yang
menyebabkan rendahnya kemampuan ini, baik internal maupun eksternal.
Peneliti mengamati bahwa pembelajaran cenderung terfokus pada pendidik,
sementara peserta didik kurang aktif. Proses pembelajaran dimulai dengan
guru menyampaikan materi di depan kelas, siswa memperhatikan dan

menyalin materi tersebut ke dalam catatan. Setelah itu, guru memberikan



latihan untuk mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi yang telah
dijelaskan.

“Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dikembangkan
berdasarkan gagasan Hans Freudenthal. la berpendapat bahwa matematika
merupakan aktivitas manusia dan harus dikaitkan dengan kenyataan.
Freudenthal menekankan bahwa matematika bukan hanya tentang menghafal
rumus dan prosedur, tetapi tentang memahami dan memecahkan masalah-
masalah penting dalam kehidupan nyata.” menurut Yesi (2019). Model ini
memberi siswa kesempatan untuk menggunakan matematika secara aktif
dalam kehidupan sehari-hari, karena "Realistic Mathematic Education (RME)
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan kembali dan
merekonstruksi konsep-konsep matematika, sehingga siswa mempunyai
pengertian kuat tentang konsep-konsep matematika”. Matematika
mengajarkan siswa berpikir logis, sistematis, analisis, kreatif, dan bekerja
sama. Oleh karena itu, matematika sangat penting untuk mencapai tujuan
pembelajaran sekolah (Afiani & Faradita, 2020). Karena matematika
merupakan ilmu yang abstrak yang diketahui melalui proses perhitungan dan
pengukuran yang dinyatakan dalam angka atau simbol, ia juga merupakan
salah satu bidang yang sangat penting untuk manusia (Yosafat & Manapa,
2021).

Realistic Mathematic Education (RME) menggabungkan perspektif apa
itu matematika, cara siswa belajar, dan pendidikan matematika harus

dilakukan. Metode ini memulai pembelajaran matematika dengan



kontekstual. Pendekatan realistik masalah nyata mendorong proses belajar
dari situasi dan masalah yang nyata. Konsep matematika digambarkan dengan
keduanya.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa, khususnya barisan geometri, dengan
mempertimbangkan manfaat penggunaan model pembelajaran Realistic
Mathematic Education (RME).

Diharapkan dengan model Realistic Mathematic Education (RME),
proses belajar peserta didik dapat terpengaruh karenanya konsep matematika
yang diajarkan kepada guru lebih memudahkan siswa dalam memahami dan
mencapai hasil belajar matematika meningkat. Ini merupakan alasan peneliti
untuk meneliti pengarun Model Pembelajaran RME terhadap kemampuan
pemecahan masalah pada siswa kelas X di SMK Negeri 2 Kediri.

Oleh karena itu, penelitian ini diterapkan di SMK Negeri 2 Kediri dengan
tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model Pembelajaran
Realistic Mathematic Education (RME) terhadap kemampuan pemecahan

masalah pada siswa kelas X SMK Negeri 2 Kediri.

. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka didefenisikan

beberapa masalah diantaranya;

1. Siswa terbiasa mengerjakan soal hanya berdasarkan contoh soal.
2. Kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematika masih

lemah.



3. Pilihan model, metode, atau teknik pembelajaran yang tidak sesuai.

4. Model pembelajaran masih berorientasi pada guru bukan siswa.

5. Model pembelajaran RME masih belum dipahami seutuhnya oleh
pendidik.

C. PEMBATASAN MASALAH

Berdasarkan identifikasi masalah di atas ditemukan, maka peneliti
memberikan suatu pembatasan masalah untuk memungkinkan penelitian ini lebih
terarah yakni difokuskan pada pengaruh model pembelajaran RME terhadap

kemampuan pemecahan masalah pada siswa kelas X SMK Negeri 2 Kediri.

D. RUMUSAN PENELITIAN

Didasarkan pada penjelasan latar belakang di atas, kemudian rumusan

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

Apakah ada pengaruh model pembelajaran Realistic Mathematic
Education (RME) terhadap kemampuan pemecahan masalah pada siswa

kelas X SMK Negeri 2 Kediri.

E. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran Realistic
Mathematic Education (RME) terhadap kemampuan pemecahan masalah

pada siswa kelas X SMK Negeri 2 Kediri.



F. MANFAAT PENELITIAN

1.

MANFAAT TEORITIS
Manfaat hasil dari penelitian ini mampu memberikan gambaran
tentang rata-rata besar pengaruh model pembelajaran Realistic
Mathematic Education (RME) terhadap kemampuan pemecahan masalah
pada siswa kelas X SMK Negeri 2 Kediri.
2. MANFAAT PRAKTIS
a. Bagi Peneliti
Dapat menjadi panduan dan menambah pengetahuan tentang
penelitian ini terkait pengaruh kemampuan pemecahan masalah pada
siswa kelas X SMK Negeri 2 Kediri melalui pembelajaran Realistic
Mathematic Education (RME).
b. Bagi Pendidik
Diharapkan dapat menumbuhkan inspirasi guru untuk
membentuk efektif dan kreatif dalam menggunakan model
pembelajaran di pembelajaran matematika di kelas atau lembaga
pendidikan lainnya sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika.

c. Bagi Siswa

Sebagai penyemangat bagi membantu siswa meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan kreativitas matematik siswa,
serta menumbuhkan keberanian dalam mengemukakan pendapat dan

mendorong mereka berperan aktif dalam mengemukakan pendapat.



d. Bagi pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
bagi pembaca atau peneliti lanjut untuk mengkaji besar pengaruh
kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas X di SMK Negeri
2 Kediri melalui pembelajaran Realistic Mathematic Education
(RME) untuk rentang waktu masa yang akan datang mengenai

pengaruh model pembelajaran tersebut.
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